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ABSTRACT

Background: Panoramic radiography is often used for screening patients prior to dental
prosthesis treatment to ensure the presence or absence of roots, cysts, foreign bodies and
neoplasms. A radicular cyst is one of the jaw cysts originating from the residual
epithelium of malassez, which is found in dental structures that develop in the periodontal
ligament as a result of chronic inflammation of the root canal infection that begins with
the formation of periapical granulomas. The radiographic picture of a radicular cyst is
radiolucent of round or oval shape, the surface of which has a firm cortical border.
Purpose: The study is aimed to determine radicular cysts prevalence in terms of
panoramic radiography patients at RSGM Saraswati Denpasar in 2021-2023. Method.:
The method used was a descriptive observational with a cross-sectional approach based
on time sampling, that was 2021-2023. Results: The results showed that the prevalence
of radicular cysts in terms of panoramic radiography of patients at RSGM Saraswati
Denpasar in 2021-2023 was 36 cases (9,89%). Most cases were found in male sex as
many as 21 cases (58,33%), often found in the elderly (46-65) as many as 18 cases (50%),
radicular cysts mostly located in maxilla as many as 22 cases (61,11%) that is in the
anterior region as many as 14 cases (63,64%).

Keyword: panoramic radiography, radicular cyst, prevalence

PENDAHULUAN

Radiografi dalam kedokteran gigi merupakan sarana pemeriksaan yang sangat
penting untuk melihat manifestasi di dalam rongga mulut yang tidak dapat dilihat dari
pemeriksaan klinis. Sebagian besar kasus di bidang kedokteran gigi harus menggunakan
radiografi gigi, sehingga dapat membantu dokter gigi dalam mendeteksi dengan lebih
jelas kelainan-kelainan yang ada dalam rongga mulut pasien'. Sejak saat ini radiograf
digital terus berkembang sehingga muncul istilah cone-beam computed tomography

(CBCT) dan banyak digunakan di Indonesia sampai saat ini’.
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Radiografi dental melibatkan teknik yang menempatkan reseptor foto di dalam
mulut (radiografi intraoral) atau di luar mulut (radiografi ekstraoral). Proyeksi intraoral
yang paling sering dilakukan adalah radiografi bitewing, radiografi periapikal dan
radiografi oklusal. Proyeksi ekstraoral yang paling sering dilakukan adalah radiografi
panoramik dental, radiografi lateral oblik dan sefalometri’. Radiografi intraoral
memberikan pandangan yang sangat rinci gigi dan tulang pendukung tetapi tidak bisa
digunakan untuk lesi yang lebih besar dari 3 cm karena ukurannya yang kecil. Radiografi
ekstraoral digunakan untuk memeriksa lesi yang besar dan untuk memvisualisasikan
struktur tulang wajah dan kranium.

Radiografi panoramik merupakan teknik radiografi yang menghasilkan satu gambar
dengan cara sumber sinar X dan reseptor gambar berputar di sekitar kepala pasien. Lesi
radiolusen pada mandibula yang terlihat pada radiograf panoramik dapat berkembang dari
struktur odontogenik dan non odontogenik*>. Lesi rahang dapat digambarkan sebagai lesi
radiolusen, radiopak atau campuran bergantung pada kepadatan tulang yang berdekatan
dengan lesi. Mayoritas lesi rahang radiolusen (>80%). Lesi-lesi pada rahang memiliki
gambaran yang sama secara radiograf sehingga sulit untuk dibedakan, khususnya lesi
unilokular. Unilokular radiolusen dengan batas yang jelas biasanya menunjukkan proses
jinak berproliferasi lambat’.

Kista adalah lesi radiolusen patologis yang paling sering ditemukan pada rahang.
Kista odontogenik merupakan kista yang dinding epitelnya berasal dari sisa organ
pembentuk gigi (odontogenik) yang mampu berproliferasi menjadi tumor. Kista non
odontogenik berasal dari ektoderm yang terlibat dalam pembentukan jaringan wajah,
seperti kista duktus nasopalatina (nasopalatine duct cyst) dan kista nasolabial (nasolabial
cyst)S.

Kista radikuler adalah jenis kista odontogenik yang paling umum di rahang,
seringkali tidak menunjukkan adanya gejala (asimptomatis) kecuali terjadi infeksi
sekunder. Kista radikuler cenderung bertumbuh lambat, namun tergantung pada ukuran
lesi dan dapat menyebabkan mobilitas gigi, resorpsi akar, perpindahan gigi. hingga
parestesia’. Gambaran awal terbentuknya lesi kista radikuler adalah akibat adanya

nekrosis pulpa yang disebabkan oleh karies dan dihubungkan dengan respon inflamasi
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periapikal. Lesi ini berukuran kecil dan sulit dideteksi secara klinis namun biasanya
ditemukan secara tidak sengaja pada radiografi®. Kista radikuler termasuk penyakit yang
paling sering ditemukan dalam rongga mulut, tingkat kejadiannya merupakan yang
tertinggi selama 3 dekade dan didominasi oleh laki-laki. kista ini dapat terjadi di daerah
periapikal dari gigi regio manapun, namun dilaporkan lebih sering terjadi pada gigi
anterior maksila, sementara pada mandibula lebih sering terjadi pada regio premolar. Ciri
khas dari kista radikuler adalah adanya gigi dengan keadaan pulpa yang non vital (karies
yang luas, restorasi yang besar, atau trauma sebelumnya). Kista radikuler sering tidak
menimbulkan gejala kecuali terjadi infeksi sekunder. Kista yang menjadi besar dapat
menyebabkan pembengkakan’.

Penelitian retrospektif Harleen (2011) menunjukan prevalensi kista radikuler yang
cukup tinggi yaitu negara Turki (54,7%), Mexico (54,1%), dan India (33,59%). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Goldberger (2021) sebanyak 211 mengalami kista
radikuler. Usia rata-rata pasien dengan kista radikular rahang atas adalah 43 tahun dengan
prevalensi sebesar 57,6% laki-laki dan 42,4% perempuan. Menurut Sudiono pada tahun
2011 dari semua kista rongga mulut, yang terbanyak adalah kelompok kista odontogenik,
seperti kista radikular, kista dentigerous, dan keratosis odontogenik. Jenis kista
odontogenik yang paling sering dijumpai adalah kista radikular sekitar 65-70%.
Frekuensi kejadiannya jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kista lainnya, seperti kista
dentigerous yang berkisar 15-18%, ataupun kista keratosis odontogenik berkisar 3-10%
serta kista nasopalatinus sekitar 2-5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kasus
yang terjadi pada lakilaki (58.5%) sedangkan perempuan (41.5%). Penelitian yang
dilakukan oleh Ruslin dkk. (2022) melaporkan sebanyak 173 mengalami kista
odontogenik. Usia rata-rata pasien adalah 30 tahun dan terjadi lebih sering pada wanita
dan rahang atas anterior. Lokasi terbanyak dalam penelitian adalah rahang atas bagian
anterior, diikuti rahang bawah bagian posterior. Dalam penelitian ini mengungkapkan
43,3% adalah kista radikuler dan 25,5% adalah kista dentigerous. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi kista radikuler dan kista dentigerous

sebagai jenis yang paling umum.
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik membahas mengenai prevalensi kista
radikuler ditinjau dari radiografi panoramik di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2021-
2023.

TUJUAN

Untuk mengetahui prevalensi kista radikuler ditinjau dari radiografi panoramik

berdasarkan jenis kelamin dan lokasinya di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2021-2023

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian observasional
deskriptif dengan pendekatan cross sectional untuk menggambarkan prevalensi kista
radikuler tahun 2021-2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
pasien yang melakukan rontgen panoramik di Bagian Radiologi RSGM Saraswati dari

tahun 2021-2023.

HASIL

Dari penelitian yang dilakukan di Bagian Radiologi RSGM Saraswati Denpasar
untuk mengetahui berapakah prevalensi kista radikuler. Penelitian ini dilakukan pada
sampel rontgen panoramik pasien RSGM Saraswati tahun 2021-2023 diperoleh hasil data

sebagai berikut.

Tabel 1. Prevalensi kasus kista radikuler di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2021-

2023
Tahun Jumlah kunjungan Jumlah kasus kista %o
pasien radikuler
2021 174 5 2.87%
2022 627 17 2,71%
2023 325 14 431%
¥ 1128 36 0.80%
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Gambar 1. Grafik kunjungan pasien radiografi panoramik RSGM Saraswati Denpasar

tahun 2021-2023

Tabel 2. Prevalensi kasus kista radikuler berdasarkan jenis kelamin di RSGM Saraswati

Denpasar tahun 2021-2023

Tahun  Perempuan Yo Laki-laki % ) Yo
2021 2 5,56% 3 8.33 % 5 13,89%
2022 7 19.44% 10 27,78% 17 47.22%
2023 6 16,67% 8 22,22% 14 38,89%
)3 15 41,67% 21 58,33% 36 100 %o
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Gambar 2. Grafik perbandingan kasus kista radikuler berdasarkan jenis kelamin di

RSGM Saraswati Denpasar tahun 2021-2023

Tabel 3. Prevalensi kasus kista radikuler berdasarkan usia di RSGM Saraswati Denpasar

tahun 2021-2023

Umur Jumlah Yo
0-11 0 0
12-25 5 13,89%
26-45 13 36,11%
46 - 65 18 50%
=03 0 0
b3 36 100%
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Gambar 3. Grafik perbandingan kasus kista radikuler berdasarkan usia di RSGM
Saraswati Denpasar tahun 2021-2023
Tabel 4. Prevalensi kasus kista radikuler pada rahang atas dan rahang bawah di RSGM
Saraswati Denpasar tahun 2021-2023

Tahun Fahang atas %a Rahang % ¥ %a
bawah
2021 3 8.33% 2 3.30% 3 13,89%
2022 10 27,78% 7 19,44% 17 47.22%
2023 8 25% 5 13,89% 14 38,89%
¥ 22 81,11% 14 38.89% 36 100%

22

Rahang Atas ® Rahang Bawah

Gambar 4. Diagram perbandingan kasus kista radikuler berdasarkan lokasi pada rahang

atas dan rahang bawah di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2021-2023
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Tabel 5. Prevalensi kasus kista radikuler berdasarkan lokasi pada rahang bawah di RSGM

Saraswati Denpasar tahun 2021-2023

Tahun Mandibula > %
Anterior % Posterior %
2021 2 14,28% 0 0 2 14,28%
2022 2 14,28% 5 35.72% 7 50%
2023 4 28.58% 1 7.14% 5 35,72%%
> 8 57.14% 6 42.86% 14 100%

Mandibula Anterior  ®» Mandibula Posterior

Gambar 5. Diagram perbandingan kasus kista radikuler berdasarkan lokasi pada rahang

bawah di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2021-2023
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Gambar 6. Diagram perbandingan kasus kista radikuler berdasarkan lokasi pada rahang

atas di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2021-2023

Total Kunjungan pasien pada tahun 2021 terdapat 174 orang, total kunjungan pasien
tahun 2022 terdapat 627 orang, total kunjungan pasien pada tahun 2023 terdapat 325
orang sehingga total kunjungan pasien pada tahun 2017-2021 terdapat 1126 orang.

Pada tabel 1 dan gambar 1 menunjukan jumlah kunjungan pasien yang
menggunakan rontgen panoramik tahun 2021-2023 di RSGM Saraswati Denpasar. Pada
tahun 2021 total kunjungan pasien terdapat 174 orang, tahun 2022 terdapat 627 orang,
tahun 2023 terdapat 325 orang sehingga total kunjungan pasien pada tahun 2021-2023
sebanyak 1126 orang. Tabel 1 menunjukan jumlah kasus kista radikuler pada gambaran
radiografi panoramik pada tahun 2021 ditemukan kasus kista radikuler sebanyak 5 kasus
(2,87%), tahun 2022 ditemukan sebanyak 17 kasus (2,71%), tahun 2023 ditemukan
sebanyak 14 kasus (4,31%).

Jumlah keseluruhan kunjungan pasien dengan pemeriksaan radiografi panoramik
tahun 2021-2023 adalah sebanyak 1126 orang dengan jumlah keseluruhan kasus kista
radikuler berdasarkan pemeriksaan radiografi panoramik sebanyak 36 kasus. Maka
prevalensi kista radikuler dilihat dari hasil rontgen radiografi panoramik di RSGM
Saraswati Denpasar tahun 2021-2023 yaitu 3,19%.

Total kunjungan pasien dengan kista radikuler berdasarkan jenis kelamin pada
tahun 2021 terdapat 5 orang (13,89%) yaitu 2 orang perempuan (5,56%) dan 3 orang laki-
laki (8,33%). Total kunjungan pasien tahun 2022 terdapat 17 orang (47,22%) yaitu 7
orang perempuan (19,44%) dan 10 orang laki-laki (27,78%) , total kunjungan pasien pada
tahun 2023 terdapat 14 orang (38,89%) yaitu 6 orang perempuan (11,67%) dan 8 orang
laki-laki (22,22%) , sehingga total kunjungan pasien kista radikuler berdasarkan jenis
kelamin pada tahun 2021-2023 terdapat 15 orang perempuan (41,67%) dan 21 orang laki-
laki (58,33%).

Pada tabel 2 dan gambar 2 menunjukkan jumlah pasien berdasarkan jenis kelamin
menggunakan rontgen panoramik tahun 2021-2023 di RSGM Saraswati Denpasar adalah
sebanyak 36 orang, kista radikuler terbanyak terdapat pada jenis kelamin laki-laki
berjumlah 21 orang (58,33%), serta kista radikuler pada perempuan berjumlah 15 orang
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(41,67%). Maka prevalensi kista radikuler berdasarkan jenis kelamin dilihat dari hasil
rontgen radiografi panoramik di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2021-2023 yaitu
58,33%. Prevalensi kasus kista radikuler tahun 2021-2023 yang terjadi pada jenis kelamin
perempuan adalah 41,67%.

Total pasien kista radikuler berdasarkan pada usia 0-11 tahun tidak ditemukan kista
radikuler, pada usia 12-25 tahun terdapat 5 orang ditemukan kista radikuler, pada usia 26-
45 tahun terdapat 13 orang ditemukan kista radikuler, pada usia 46-45 terdapat 18 orang
ditemukan kista radikuler, dan > 65 tahun tidak ditemukan kista radikuler.

Tabel 3 dan gambar 3 menunjukkan jumlah pasien kista radikuler berdasarkan usia
menggunakan rontgen panoramik tahun 2021-2023 di RSGM Saraswati Denpasar adalah
sebanyak 36 orang. Kelompok usia pada penelitian ini terbagi menjadi 5 kelompok usia
yaitu anak-anak (usia 0-11 tahun), remaja (usia 12-25 tahun), dewasa (usia 26-45 tahun),
lansia (usia 46-65 tahun), dan manula (usia > 65 tahun) mengacu pada Depkes RI tahun
2009. Hasil menunjukkan bahwa kista radikuler lebih sering terjadi pada rentang usia
dewasa (usia 26-45 tahun). Pada penelitian ini tidak ditemukan kasus DBI pada kelompok
usia anak-anak, 5 kasus kista radikuler pada kelompok usia remaja dengan presentase
13,89%, 13 kasus kista radikuler pada kelompok usia dewasa dengan presentase 36,11%,
18 kasus kista radikuler pada kelompok usia lansia dengan presentase 50%, dan tidak
ditemukan kasus kista radikuler ada kelompok usia manula. Maka prevalensi kista
radikuler berdasarkan usia dilihat dari hasil rontgen radiografi panoramik di RSGM
Saraswati Denpasar tahun 2021-2023 pada pasien anak yaitu 0%, pada pasien remaja
yaitu 13,89%, pada pasien dewasa yaitu 36,11%, pada lansia yaitu 50% dan pada pasien
manula 0%.

Pada tabel 4 dan gambar 4 menunjukkan jumlah pasien berdasarkan lokasi pada
rahang atas dan rahang bawah menggunakan rontgen panoramik tahun 2021-2023 di
RSGM Saraswati Denpasar. Kista radikuler paling banyak terdapat pada rahang atas
sebanyak 22 orang (61,11%) dan pada rahang bawah sebanyak 14 orang (38,89%). Kasus
kista radikuler yang ditemukan pada rahang atas tahun 2021 sebanyak 3 kasus (8,33%)
dan pada rahang bawah sebanyak 2 kasus (5,56%), pada tahun 2022 kista radikuler yang
ditemukan pada rahang atas sebanyak 10 kasus (27,78%) dan pada rahang bawah
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sebanyak 7 kasus (19,44%), pada tahun 2023 kasus kista radikuler sebanyak 9 kasus
(25%) dan pada rahang bawah sebanyak 5 kasus (13,89%). Maka prevalensi kista
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radikuler berdasarkan lokasi pada rahang atas dan rahang bawah dilihat dari hasil rontgen
radiografi panoramik di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2021-2023 yaitu pada maksila
sebanyak 61,11%, pada mandibula 38,89%.

Pada tabel 5 dan gambar 5 menunjukkan jumlah pasien berdasarkan lokasi pada
rahang bawah menggunakan rontgen panoramik tahun 2021-2023 di RSGM Saraswati
Denpasar. Kista radikuler paling banyak terdapat pada mandibula anterior sebanyak 8
orang (57,14%) dan pada mandibula posterior sebanyak 6 orang (42,86%). Kasus kista
radikuler yang ditemukan pada mandibula anterior tahun 2021 sebanyak 2 kasus
(14,28%), tahun 2022 sebanyak 2 kasus (14,28%), 2023 sebanyak 4 kasus (28,58%).
Kasus kista radikuler yang ditemukan pada mandibula posterior tahun 2021 tidak
ditemukan kasus kista radikuler, tahun 2022 sebanyak 5 kasus (35,72%). Tahun 2023
sebanyak 1 kasus (7,14%). Maka prevalensi kista radikuler berdasarkan lokasi pada
rahang bawah dilihat dari hasil rontgen radiografi panoramik di RSGM Saraswati
Denpasar tahun 2021-2023 yaitu pada mandibula anterior sebanyak 57,14% dan pada
mandibula posterior 42,86%.

Pada tabel 6 dan gambar 6 menunjukkan jumlah pasien berdasarkan lokasi pada
rahang atas menggunakan rontgen panoramik tahun 2021-2023 di RSGM Saraswati
Denpasar. Kista radikuler paling banyak terdapat pada maksila anterior sebanyak 14
orang (63,64%) dan pada maksila posterior sebanyak 8 orang (36,36%). Kasus kista
radikuler yang ditemukan pada maksila anterior tahun 2021 sebanyak 2 kasus (9,09%),
tahun 2022 sebanyak 7 kasus (31,82%), 2023 sebanyak 5 kasus (22,73%). Kasus kista
radikuler yang ditemukan pada maksila posterior tahun 2021 sebanyak 1 kasus (4,54%),
tahun 2022 sebanyak 3 kasus (13,64%), tahun 2023 sebanyak 4 kasus (18,18%). Maka
prevalensi kista radikuler berdasarkan lokasi pada rahang atas dilihat dari hasil rontgen
radiografi panoramik di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2021-2023 pada maksila
anterior sebanyak 63,64% dan pada maksila posterior sebanyak 36,36%.
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PEMBAHASAN

Jenis Penelitian ini adalah deskriptif dengan rancangan cross sectional yaitu dengan
melihat hasil foto radiografi panoramik. Pengolahan data dilakukan secara deskriptif
yaitu data univarian yang dihitung menggunakan teknik statistik dan disajikan dalam
bentuk tabel berupa distribusi frekuensi dalam bentuk presentase.

Penelitian dilakukan di ruang rontgen RSGM Saraswati Denpasar dengan melihat
foto rontgen panoramik melalui program komputer clinical view yang dilakukan pada
tanggal 11-16 desember 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi kista
radikuler berdasarkan jenis kelamin, usia pasien, dan lokasi di RSGM Saraswati Denpasar
pada tahun 2021-2023.

Hasil Penelitian didapatkan jumlah kunjungan pasien pada tahun 2021 sebanyak
174 orang dengan jumlah kasus kista radikuler sebanyak 5 kasus (2,87%), tahun 2022
sebanyak 627 orang dengan jumlah kasus kista radikuler sebanyak 17 kasus (2,71%),
tahun 2023 sebanyak 325 orang dengan jumlah kasus kista radikuler sebanyak 14 kasus
(4,31%). Jadi jumlah total kunjungan pasien pada tahun 2021-2.023 adalah 1126 orang
sebanyak 36 kasus kista radikuler dengan prevalensi 9,89%. Jumlah kasus kista radikuler
RSGM Saraswati Denpasar termasuk rendah dibandingkan dengan prevalensi kista
radikuler dengan hasil penelitian Alotaibi dkk (2020) di Amerika menghasilkan angka
prevalensi sebesar 28,07%'°.

Pada penelitian ini, dari 36 orang pada prevalensi kasus kista radikuler ditemukan
lebih banyak terdapat pada laki-laki (58,33%) dibandingkan pada perempuan (41,67%).
Hal ini sejalan dengan penelitian Ramanpreet (2012) yang menyatakan bahwa laki-laki
lebih rentan mengalami kista radikuler dibandingkan perempuan. Penelitian yang
dilakukan oleh Saraf (2014) yang menyatakan prevalensi pada laki-laki lebih besar
dibandingkan perempuan. Namun hal ini sedikit berbeda dengan hasil penelitian
Sarmiento dkk. (2017) menyatakan bahwa prevalensi perempuan lebih tinggi
dibandingkan laki-laki Penelitian yang dilakukan oleh Sharifian dkk. (2018)
menghasilkan prevalensi 56,8% pada laki-laki dan 43,2% pada perempuan, menyatakan
bahwa prevalensi laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan''. Begitu pun dengan

penelitian Tsesis dkk. (2016) menyatakan bahwa prevalensi laki-laki lebih tinggi
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dibandingkan perempuan, menghasilkan prevalensi sebesar 50,9% pada laki-laki dan 49,1
% pada perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh Rao K dkk. (2011) menyatakan bahwa
prevalensi perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki, hal ini dikarenakan pada laki-
laki biasanya memiliki kebersihan rongga mulut yang buruk sehingga lebih rentan
terhadap trauma.

Kasus kista radikuler di RSGM Saraswati Denpasar ditemukan dalam berbagai
umur mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, lansia, dan manula. Jumlah kasus kista
radikuler paling banyak terdapat pada pasien lansia dengan rentang umur 46-65 tahun
sebanyak 18 kasus (50%), pasien remaja dengan rentang umur 12-25 tahun sebanyak 5
kasus (13,89%), pasien pada dewasa dengan rentang umur 26-45 tahun sebanyak 13 kasus
(36,11%), dan pada pasien anak-anak dengan rentang umur 0-11 tahun serta pasien
manula dengan umur > 65 tahun tidak terdapat kasus kista radikuler. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Sharifian dkk. (2018) yang melaporkan bahwa kista radikuler paling
sering terjadi pada umur 28-39 tahun dan 50-84 tahun'!. Hal serupa terdapat pada hasil
penelitian menggunakan radiografi panoramik yang dilakukan di RSGM Saraswati
Denpasar, kasus kista radikuler paling banyak ditemukan pada pasien dewasa dengan
rentang umur 26-45 tahun dan pada pasien lansia dengan rentang umur 46-65 tahun.
Penelitian serupa yang dilakukan Sukagewa dkk. (2020) jika kista radikuler banyak
ditemukan pada usia 47 tahun. Pada penelitian chen dkk (2018) menemukan bahwa ada
frekuensi yang ditandai pada dekade ketiga, keempat dan keenam, 57 kasus yaitu pada
pasien dewasa dengan rentang umur 26-45 tahun dan 76 kasus yaitu pada pasien lansia
dengan rentang umur 46-65 tahun'?

Pada penelitian ini, kasus kista radikuler yang dilihat dari hasil rontgen panoramik
di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2021-2023 lebih sering ditemukan pada maksila
dengan prevalensi 61,11% sebanyak 22 kasus. Sedangkan pada mandibula dengan
prevalensi 38,89% yaitu sebesar 14 kasus. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Alotaibi
dkk. (2020) menyatakan bahwa prevalensi kista radikuler pada maksila yaitu 66,2%
sebanyak 90 kasus, sedangkan pada mandibula 33,8% sebanyak 46 kasus'®. Begitu pun
dengan penelitian Monteiro dkk. (2021) di Portugal menyatakan bahwa kasus kista
radikuler sering ditemukan pada maksila sebanyak 187 kasus (72,8%) sedangkan pada
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mandibula sebanyak 70 kasus (27,2%)'®. Namun hal ini sedikit berbeda dengan hasil

é"@?

RSGM SARASWAT|

penelitian Savithri dkk. (2020) di India Selatan menghasilkan prevalensi mandibula
(61,2%) dibandingkan maksila (37,3%)*.

Pada penelitian ini, semua kasus kista radikuler yang dilihat dari hasil rontgen
panoramik di RSGM Saraswati Denpasar tahun 2021-2023 lebih sering ditemukan pada
maksila bagian anterior dengan prevalensi 63,64% yaitu sebesar 14 kasus dan pada
maksila posterior dengan prevalensi 36,36% yaitu sebesar 8 kasus. Jadi total keseluruhan
kasus kista radikuler di RSGM Saraswati tahun 2021-2023 pada maksila sebanyak 22
kasus. Sedangkan kasus kista radikuler pada mandibula anterior dengan prevalensi
57,14% yaitu sebesar 8 kasus, pada mandibula posterior dengan prevalensi 42,86% yaitu
sebesar 6 kasus. Jadi total keseluruhan kasus kista radikuler di RSGM Saraswati tahun
2021-2023 pada mandibula sebanyak 14 kasus. Hal ini sesuai dengan teori White &
Pharoah (2014) kista radikuler 60% ditemukan pada maksila terutama bagian anterior,
karena inklinasi akar ke distal, kista yang muncul dari insisivus lateral rahang atas dapat
meluas ke dalam atau ke dalam antrum maksila’. Pada suatu penelitian yang dilakukan
oleh Chen dkk. (2018) hasil penelitian kista radikuler lebih banyak terdapat pada area
maksila bagian anterior'?. Begitu pula pada penelitian yang dilakukan Alotaibi dkk.
(2020) menemukan bahwa kista radikuler berlokasi signifikan lebih tinggi pada region
anterior maksila yaitu sebanyak 56,5%!°. Pada penelitian yang dilakukan oleh Cohen R
dkk. (2020) bahwa kista radikuler lebih banyak ditemukan pada gigi insisivus lateral pada
maksila. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ruslin dkk. (2022) bahwa kista
radikuler lebih banyak ditemukan pada mandibula posteror dibandingkan maksila

anterior'?.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan pemeriksaan radiografi panoramik di RSGM Saraswati Denpasar tahun
2021-2023 terdapat kasus kista radikuler dengan prevalensi sebanyak 36 kasus
(9,89%).

2. Kista radikuler lebih sering ditemukan pada laki-laki dibandingkan perempuan
dengan 21 kasus (58,33%) pada laki-laki dan 15 kasus (41,67%) pada perempuan.
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Kista radikuler paling banyak ditemukan pada usia lansia (46-65 tahun) sebanyak 18
kasus kista radikuler (50%), pada kelompok dewasa (26-45) sebanyak 13 kasus kista
radikuler (36,11%), pada kelompok remaja (12-25) sebanyak 5 kasus kista radikuler
(13,89%), dan pada kelompok anak-anak (0-11) serta kelompok manula (> 65) tidak
ditemukan kista radikuler.

Kista radikuler banyak ditemukan pada maksila daripada mandibula dengan 22 kasus
(61,11%) ditemukan pada maksila dan 14 kasus (38,89%) ditemukan pada
mandibula.

Kista radikuler paling banyak ditemukan pada regio rahang atas gigi anterior yaitu
sebanyak 14 kasus (63,64%), rahang atas gigi posterior sebanyak 8 kasus (36,36%).
Pada regio rahang bawah gigi anterior sebanyak 8 kasus (57,14%) dan rahang bawah
gigi posterior sebanyak 6 kasus (42,86%).
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